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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sektor Pertanian di Kabupaten
Limapuluh Kota Provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
studi kasus, dengan menggunakan data sekunder yaitu data PDRB Kabupaten Limapuluh Kota
dan PDRB Provinsi Sumatera Barat. Analisis data dilakukan dengan menggunakan formula LQ
(Location Quetient)/Indeks koefisien lokasi. Kriteria hasil perhitungan yang diperoleh nantinya
adalah sebagai berikut: bila LQj; >1, maka komoditi dan usaha tersebut mempunyai keuntungan
kompetitif tinggi (unggul) dan demikian pula sebaliknya bila LQ; <l. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa Sektor Pertanian merupakan Sektor unggulan urutan kedua dengan nilai LQ
rata-rata 1,52, setelah sektor pertambangan (1,58). Sektor Pertanian terdiri dari beberapa
subsektor dengan nilai LQ masing-masing sebagai berikut, Subsektor Tanaman Pangan (LQ =
1,56) dan Subsektor Tanaman Hortikultura (LQ = 1,41). Subsektor Perkebunan (LQ = 1.47)
Subsektor Peternakan (LQ = 2,53) Subsektor Jasa Pertanian dan Perburuan (LQ=1.,47).
Subsektor Jasa Pertanian dan Perburuan (LQ=1,47) Subsektor Kehutanan (LQ = 2,01)
Subsektor Perikanan (LQ = 0,96). Dari keseluruhan subsektor nilai LQ tertinggi adalah
subsektor peternakan yaitu 2,53.

Kata Kunci : Potensi Wilayah, Sektor Pertanian, Location Quetient

ABSTRACT

This research aims to analyzed the potential of the agricultural sector in Limapuliuh
Kota Dsitrict, West Sumatera. The research method used case study method, using secondary
data, namely data GDP of Limapuluh Kota District and GDP of West Sumatra Province. Data
was analyzed using the LQ (Quetient Location) formula/location coefficients (Indeks). The
criteria of calculation result obtained later is as follows: when LQij > 1, then the commodity
and the business has a high competitive advantage (excelent) and vice versa when LQij < 1.
Results of the research showed that the agricultural sector was the leading Sector of the second
order with a value of average LQ 1.52, after the mining sector (1.58). The agricultural sector
consists of a few subsectors with aggregate LQ respectively as follows, Food Crop Subsector
(LO = 1.56) and Horticultural Crops Subsector (LQ = 1.41). The estate subsector (LO = 1.47)
Livestock Subsector (LQ = 2.53) Agricultural Services Subsector and Poaching (LQ = + 1.47).
Agricultural Services subsector and Poaching (LQ = + 1.47) Subsector of forestry (LQ = 2.01)
Fisheries Subsector (LO = 0.96). Of the overall subsector, the highest LO was Livestock
subsector, 2.53.
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